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ABSTRAK 
 

Fitriana Larasati. 2024, SKRIPSI. Judul: “Analisis Sistem Informasi Akuntansi 

Siklus Penerimaan Dan Pengeluaran Kas Pada CV Cahaya 

Gemilang Farm Di Blitar” 

Pembimbing : Yuliati, M.S.A 

Kata Kunci : Sistem Informasi Akuntansi, Penerimaan Kas, Pengeluaran Kas. 

Perusahaan peternakan unggas tersebar di seluruh Indonesia, khususnya di 

Kabupaten Blitar di Jawa Timur yang bertumpu pada peternakan ayam petelur. 

Tujuan dari pembangunan peternakan adalah meningkatkan pendapatan dan 

lapangan kerja bagi masyarakat. Pengelolaan bisnis membutuhkan teknologi 

untuk mengolah informasi secara cepat dan akurat. Sistem akuntansi menyediakan 

data dan informasi keuangan yang bisa digunakan dalam pengambilan keputusan 

untuk mengelola dan mendukung kelancaran aktivitas perusahaan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui Sistem Informasi Akuntansi Siklus Penerimaan dan 

Pengeluaran Kas pada CV Cahaya Gemilang Farm di Blitar. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Hal ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara sistematis tentang 

sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas. Subjek penelitian ini 

terdiri dari tiga orang, yaitu Direktur, Wakil Direktur dan Accounting Finance. 

Pengumpulan data menggunakan beberapa cara, yaitu dengan wawancara, 

observasi dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem penerimaan dan pengeluaran 

kas pada CV Cahaya Gemilang Farm sudah berjalan dengan cukup baik meskipun 

masih menggunakan metode pencatatan manual. Transaksi-transaksi perihal 

dokumentasi serta kegiatan alur pendapatan dan pengeluaran, terutama 

penerimaan dan pengeluaran kas sudah memiliki dokumen yang cukup untuk 

kebutuhan pada saat terjadinya transaksi. Penulis merekomendasikan perlu adanya 

komputerisasi untuk mempermudah kegiatan transaksi serta pengarsipan 

dokumen. 
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ABSTRACT 

 

Fitriana Larasati. 2024, THESIS. Title: “Accounting Information System Analysis 

of the Cash Receipt and Disbursement Cycle at CV Cahaya 

Gemilang Farm in Blitar” 

Advisor : Yuliati, M.S.A 

Keyword : Accounting information system, Cash Receipt, Cash 

Disbursement. 

Poultry farms industries are spread widely throughout Indonesia. Especially 

in Blitar District of East Java, which the region economy relies on this livestock 

industry. The purpose of the development on poultry farms industries is to 

improve income and employment in the community where this industry is 

growing. However, the business management of this industry requires technology 

to process information quickly and accurately. This is where the accounting 

system that provides financial data and information can be used for decision 

making for the company management and supports the smooth running of 

company activities. The purpose of this study was to determine the Accounting 

Information System for the Cash Receipt and Expenditure Cycle at CV Cahaya 

Gemilang Farm in Blitar. 

This research uses qualitative research with a descriptive approach. It aim to 

systematically describing the accounting information system for the cash receipts 

and disbursements. The subjects of this study were three people consisting of the 

Director, Deputy Director and Accounting Finance. The data collection uses 

several methods, namely interviews, observation and documentation.  

The research results show that the cash receipt and disbursement system at 

CV Cahaya Gemilang Farm is running quite well even though it still uses manual 

recording methods. Transactions regarding documentation and revenue and 

expenditure flow activities, especially cash receipts and disbursements, already 

have all the sufficient documents for the needs at the time of the transaction. The 

author would recommends the need of moving from manual recording method to 

computerization to facilitate transaction activities and document archiving. 
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 مستخلص البحث 
 

 الاستلام لدورة المحاسبية المعلومات نظام تحليل" :العنوان .أطروحة ,2024 .لاراساتي فيتريانا بقلم

مزرعة في النقدية والنفقات  CV Cahaya Gemilang بليتار  في " 

يولياتي :المشرف  

النقدية  المدفوعات النقدية، المقبوضات المحاسبية، المعلومات نظام :المفتاحية الكلمات  

الشرقية التي تعتمد على مزارع نتشر شركات تربية الدواجن في جميع أنحاء إندونيسيا ، وخاصة في بليتار ريجنسي في جاوة  
البياض للمجتمع .الدجاج  والعمالة  الدخل  زيادة  هو  الحيوانية  الثروة  تنمية  من  لمعالجة   .الغرض  التكنولوجيا  الأعمال  إدارة  تتطلب 
يوفر النظام المحاسبي البيانات والمعلومات المالية التي يمكن استخدامها في صنع القرار لإدارة ودعم التشغيل   .المعلومات بسرعة ودقة
 CV تهدف هذه الدراسة إلى تحديد نظام المعلومات المحاسبية لدورة المقبوضات النقدية والنفقات في مزرعة .السلس لأنشطة الشركة
Cahaya Gemilang في بليتار. 

ويهدف إلى وصف منهجي لنظام المعلومات المحاسبية للإيصالات  .استخدمت هذه الدراسة البحث النوعي بمنهج وصفي 
والنفقات المالية .النقدية  والمحاسبة  المدير  ونائب  المدير  وهم   ، أشخاص  ثلاثة  من  الدراسة  هذه  مواضيع  جمع   .تألفت  ويستخدم 
 .البيانات عدة طرق، وهي المقابلات والملاحظة والتوثيق

كان يعمل بشكل جيد   CV Cahaya Gemilang أظهرت النتائج أن نظام المقبوضات النقدية والنفقات في مزرعة 
المعاملات المتعلقة بوثائق وأنشطة تدفقات الإيرادات والنفقات ، وخاصة   .على الرغم من أنه لا يزال يستخدم طريقة التسجيل اليدوي
ويوصي المؤلف بالحاجة إلى الحوسبة  .المقبوضات النقدية والنفقات لديها بالفعل مستندات كافية لتلبية الاحتياجات في وقت المعاملة
 .لتيسير أنشطة المعاملات وحفظ الوثائق

: نظام المعلومات المحاسبية، المقبوضات النقدية، المصروفات النقدية الكلمات المفتاحية  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Meskipun usaha peternakan unggas terdapat di hampir seluruh wilayah 

Indonesia, sebagian besar terkonsentrasi di Jawa. Sekitar 70% usaha ternak ini 

berlokasi di Jawa, yaitu 279 usaha dari keseluruhan 399 usaha yang menyebar dari 

ujung timur sampai barat wilayah nusantara. (Badan Pusat Statistik, 2021) 

Produktivitas unggas tepatnya jenis petelur di Pulau Jawa begitu apik 

khususnya daerah provinsi Jawa sebelah timur. Tahun 2021, provinsi Jawa Timur 

tercatat  menjadi penghasil telur terbesar se-Indonesia, total  hasil telur ayam 

petelur mendekati 2 juta ton atau setara dengan 1.622.356,27 ton. (Badan Pusat 

Statistik, 2021) Di antara daerah produsen ayam petelur yang berada dalam 

provinsi Jawa Timur yang menggantungkan diri di industri ini adalah Blitar. 

Jumlah unggas terutama  petelur di Blitar saja sekitar 20.051.400 ekor pada 2021. 

(Badan Pusat Statistik kabupaten Blitar, 2022) 

Untuk penghasil telur, unggas petelur adalah jenis barang dagang yang 

sangat vital karena menyediakan protein hewani yang murah dan gampang 

diakses. Tujuan pendirian peternakan diharap bisa untuk menggenjot kualitas hasil 

produksi, memacu pendapatan, menambah lapangan kerja, dan memberi 

masyarakat pedesaan, terutama di wilayah Blitar, kesempatan untuk berusaha.  

Pembangunan sektor peternakan memiliki tugas yang begitu penting 

dalam kegiatan peningkatan mutu SDM yang bersinambung melalui penataan 

gizi, peningkatan penghasilan, peningkatan kesejahteraan untuk masyarakat serta 

peternak, dan membuat lapangan pekerjaan untuk masyarakat di sekitar 

peternakan. (Cahyono dkk., 2020) Ayam berjenis petelur ini adalah sebuah produk 

ayam yang mempunyai tugas lumayan penting selaku produsen telur dalam 

menunjang penyediaan protein yang mudah dijangkau oleh semua kalangan. 

Peternakan dibangun dengan tujuan meningkatkan kualitas hasil produksi, 

meningkatkan penghasilan dan mengembangkan kesempatan masyarakat untuk 
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bekerja. Serta bisa menghadirkan peluang usaha bagi masyarakat di pedesaan 

khususnya di Kabupaten Blitar.  

Menjalankan suatu bisnis tentunya membutuhkan teknologi yang dapat 

memudahkan penyampaian informasi secara cepat, akurat, dan mudah. Informasi 

mengenai operasional suatu perusahaan dapat didapat dari data yang diolah 

menggunakan sistem akuntansi. Diartikan seperti suatu organisasi formulir, 

catatan, dan laporan yang disinkronasikan untuk memberikan kebutuhan 

manajemen informasi keuangan untuk mendukung pengelolaan bisnis perusahaan. 

(Mulyadi, 2016) Karena hal tersebut, data yang dikumpulkan seperti halnya harga 

jual, permintaan konsumen, data transaksi pembelian, pendapatan, biaya serta data 

lainnya bisa digunakan sebagai acuan dalam proses menentukan keputusan.  

Sistem informasi akuntansi sangat erat hubungannya dengan hal – hal 

operasional bisnis. Memang benar sistem informasi akuntansi ialah suatu 

instrumen yang berguna bagi perusahaan dalam jalannya proses usaha, baik yang 

menggunakan sistem pencatatan manual ataupun sudah ter-komputerisasi. Sistem 

informasi akuntansi memberikan informasi tentang beberapa bagian siklus 

akuntansi. 

Siklus akuntansi mewakili prosedur akuntansi, mulai dari asal muasal 

data hingga sampai catatan/proses akuntansi, seperti siklus pendapatan dan siklus 

pengeluaran. Siklus pendapatan ialah proses pendapatan yang diawali dari 

penjualan otorisasi kredit, penagihan pembayaran, penerimaan barang, pembuatan 

faktur hingga penerimaan uang tunai. Siklus pengeluaran merupakan proses 

pembelanjaan yang dimulai dari proses pembelian hingga proses pembayaran. 

Oleh karena itu, dunia usaha memerlukan suatu sistem informasi siklus 

pendapatan dan sistem informasi siklus pengeluaran yang bisa menunjang seluruh 

operasional bisnis perusahaan. 

Berkaca dari penelitian yang lalu, analisis tentang sistem informasi 

akuntansi hanya terkotak di objek penelitian yang diambil dari perusahaan 

pariwisata. Salah satunya adalah penelitian dari Laura Prasasti (2021), yang 

menganalisis pada PT Anjungan Buana Wisata di Provinsi Jambi, yang 

menghasilkan informasi bahwasanya sistem akuntansi penerimaan dan 
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pengeluaran kas di PT. Anjungan Buana Wisata telah dilakukan dengan cara yang 

berpedoman pada sistema, seluruh kegiatan penerimaan dan pengeluaran kas perlu 

memperoleh persetujuan dari pihak – pihak yang memiliki wewenang. 

Fokus dari penelitian ini adalah menjadikan perusahaan peternakan jadi 

objek penelitiannya. Sistem Informasi Akuntansi terutama siklus penerimaan dan 

pengeluaran kas terkhusus didalam perusahaan peternakan, belum banyak 

penelitian yang menyentuh tema tersebut. Berdasar latar belakang yang sudah 

dijabarkan, peneliti mengambil penelitian berjudul “Analisis Sistem Informasi 

Akuntansi Siklus Penerimaan Dan Pengeluaran Kas Pada CV Cahaya 

Gemilang Farm Di Blitar”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasar pemaparan latar belakang tentang persoalan sebelumnya, 

didapat beberapa rumusan penelitian: 

1. Bagaimana Sistem Informasi Akuntansi Siklus Penerimaan Kas Pada Cv 

Cahaya Gemilang Farm Di Blitar?  

2. Bagaimana Sistem Informasi Akuntansi Siklus Pengeluaran Kas Pada Cv 

Cahaya Gemilang Farm Di Blitar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasar rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui Sistem Informasi Akuntansi Siklus Penerimaan Kas Pada Cv 

Cahaya Gemilang Farm Di Blitar 

2. Mengetahui Sistem Informasi Akuntansi Siklus Pengeluaran Kas Pada Cv 

Cahaya Gemilang Farm Di Blitar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian berikut diharapkan mampu menorehkan banyak manfaat 

untuk semua jenis kalangan. Dengan mempertimbangkan masalah penelitian 

yang ingin diselesaikan, ini adalah keuntungan yang bisa dicapai dari 

penelitian. 
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1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Mengembangkan pemahaman tentang sistem informasi 

akuntansi terutama pada siklus penerimaan kas dan pengeluaran 

kas. 

2. Memberikan sumber tambahan bacaan untuk peneliti 

selanjutnya yang akan melaksanakan penelitian serumpun.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Atas adanya penelitian ini, penulis berharap bisa memperoleh 

pemahaman yang lebih baik terhadap sistem informasi akuntansi 

siklus penerimaan dan pengeluaran kas sehingga dapat 

dipraktikkan teruntuk banyak perusahaan peternakan di 

Indonesia di masa depan.  

2. Bagi Perusahaan  

Memberi manfaat bagi bisnis dengan memberikan pemahaman 

dan pengetahuan terhadap sistem informasi akuntansi serta 

siklus penerimaan dan pengeluaran kas, selanjutnya bisa 

diaplikasikan dimasa depan secara terus – menerus. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Hasil Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dijalankan oleh peneliti pendahulu bisa digunakan 

sebagai referensi atau pandanagan untuk mendukung keberlangsungan penelitian 

saat ini. Selain itu, penelitian terdahulu bisa digunakan sebagai referensi atau 

pandangan untuk membandingkan penelitian yang sedang dilangsungkan. Hasil 

penelitian terdahulu tentang sistem informasi akuntansi yang melayani siklus 

penerimaan dan pengeluaran kas adalah seperti dibawah ini: 

Tabel 2.1 

Hasil Penelitian Terdahulu 

No 

Nama, Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Variabel dan 

Indikator atau 

Fokus Penelitian 

Metode/ 

Analisa Data 
Hasil Penelitian 

1 Khoirun Nisa’ 

(2017).  

"Analisis Dan 

Perancangan 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Penerimaan dan 

Pengeluaran Kas 

Pada PT 

Adiyasa Cipta 

Gemilang " 

Sistem Informasi 

Akuntansi 

Penerimaan dan 

Pengeluaran Kas 

Kualitatif 

Deskriptif 

Perusahaan yang 

diteliti sudah 

menerapkan sistem 

informasi akuntansi 

manual begitu 

efektif. Transaksi – 

transaksi yang 

mencakup 

dokumentasi alur 

pendapatan dan 

pengeluaran, 

terutama 

pengeluaran dan 

pemasukan kas. 

Pastikan berkas 

yang diperlukan 

tersedia saat 

negoisasi terjadi. 

Namun, beberapa 

masalah masih ada 

yang harus dirapikan 

saat menerapkan 

sistem informasi 

akuntansi. Dalam 
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No 

Nama, Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Variabel dan 

Indikator atau 

Fokus Penelitian 

Metode/ 

Analisa Data 
Hasil Penelitian 

hal pelaksanaan 

deskripsi pekerjaan, 

salah satu 

kekurangan adalah 

bahwa deskripsi 

pekerjaan dirangkap 

oleh seorang 

pegawai yang sama, 

peran yang 

selayaknya 

dilakukan oleh 

pegawai yang bukan 

pada tempatnya. 

Selain itu, ada 

kekurangan dalam 

dokumentasi. 

Beberapa di 

antaranya adalah 

slip gaji resmi yang 

tidak menggunakan 

tanggal pembayaran 

gaji, belum 

lengkapnya 

pengarsipan 

dokumen, dan 

prosedur 

penerimaan dan 

pengeluaran belum 

diinformasikan 

dengan apik. 

Selanjutnya, ada 

juga kekhawatiran 

mengenai 

penggunaan 

komputer pribadi 

karyawan saat 

menjalankan operasi 

bisnis. Di antara 

masalah tersebut 

adalah data yang 

hilang, virus yang 

dapat merusak data, 
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No 

Nama, Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Variabel dan 

Indikator atau 

Fokus Penelitian 

Metode/ 

Analisa Data 
Hasil Penelitian 

dan mudahnya akses 

pihak ketiga 

terhadap berkas 

penyimpanan data 

perusahaan. 

Ditemukan juga 

kekurangan pada 

langkah – langkah 

penerimaan kas. 

Salah satunya adalah 

peraturan yang 

melarang 

pembayaran dengan 

billyet giro. Ada 

kekhawatiran bahwa 

hal ini akan 

menjadikan 

penarikan dana dari 

bank menjadi tidak 

efektif dan efisien. 

2 Ellyzabeth 

Sugiharto 

(2018). " 

Perancangan 

Komputerisasi 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Dengan Metode 

RAD (Rapid 

Application 

Development): 

Studi Kasus 

Pada Usaha 

Peternakan 

Telur Ayam Ras 

Hyline Milik 

Bapak 

Gunawan" 

Perancangan 

Komputerisasi 

Sistem Informasi 

Akuntansi 

Kualitatif 

Deskriptif 

Penelitian ini 

dilakukan pada 

peternakan unggas 

petelur milik Bapak 

Gunawan. Metode 

Rapid Application 

Development 

(RAD) diterapkan 

dalam penelitian. 

Berdasarkan analisis 

terhadap peternakan 

tersebut, penulis 

menjumpai 

kesimpulan berikut: 

1. Sistem akuntansi 

yang digunakan oleh 

Bapak Gunawan 

memiliki banyak 

kekurangan. 

Menghitung 

keseluruhan jumlah 
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No 

Nama, Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Variabel dan 

Indikator atau 

Fokus Penelitian 

Metode/ 

Analisa Data 
Hasil Penelitian 

total telur, ayam, 

pakan, vitamin, obat 

dan vaksin, serta 

uang seringkali 

terjadi kekeliruan 

dalam pencatatannya 

dan karena proses 

pencatatan dan 

perhitungan masih 

dilakukan secara 

manual. Dilain 

pihak, karyawan 

sering melakukan 

kecurangan dalam 

proses penjualan 

telur serta 

pemanfaatan pakan 

untuk ayam yang 

tidak cocok terhadap 

apa yang dikatakan 

kepada pemilik. Ini 

terjadi karena 

laporan yang dibuat 

hanya berukuran 

kecil dan dapat 

diubah kapan saja, 

dengan bukti tidak 

tersedia, seperti 

tanda terima atau 

nota. Laporan 

keuangan dari usaha 

peternakan telur 

ayam ras Hyline 

tidak ada, jadi 

Bapak Gunawan 

tidak tahu menahu 

terhadap kepastian 

jumlah keuntungan 

yang diperolehnya 

sepanjang ini. 

Dalam hal sumber 

daya, karyawan 
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No 

Nama, Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Variabel dan 

Indikator atau 

Fokus Penelitian 

Metode/ 

Analisa Data 
Hasil Penelitian 

yang bekerja, 

khususnya 

masyarakat desa, 

memiliki 

kemampuan untuk 

menggunakan alat 

komunikasi berbasis 

android meskipun 

mereka tidak mahir 

menggunakan 

komputer. 

2. Dengan 

menggunakan 

program Sistem 

Komputerisasi ini, 

diharapkan dapat 

mengatasi masalah 

yang terjadi selama 

ini. Sistem 

Komputerisasi yang 

dibangun 

berdasarkan 

program Rapid 

Application 

Development 

(RAD) diharapkan 

dapat menunjang 

Bapak Gunawan 

untuk membuat 

keputusan ekonomi 

dan dapat 

memajukan 

bisnisnya. 

3 Pathony Irvanto 

Hafis Maulana 

Susianti 

(2018). " 

Analisis Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Sistem Informasi 

Akuntansi 

Penerimaan dan 

Pengeluaran Kas 

Kualitatif 

Deskriptif 

Penelitian ini 

menelaah sistem 

informasi akuntansi 

PD. Kawan Lama 

untuk penerimaan 

dan pengeluaran 

kas. Tujuan dari 

analisis ini ialah 
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No 

Nama, Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Variabel dan 

Indikator atau 

Fokus Penelitian 

Metode/ 

Analisa Data 
Hasil Penelitian 

Penerimaan Dan 

Pengeluaran Kas 

Pada Pd. Kawan 

Lama Pontianak 

" 

guna membantu 

perusahaan dalam 

transformasi sistem 

informasi akuntansi 

mereka saat ini 

menjadi sistem 

informasi akuntansi 

yang mengatasi 

penerimaan dan 

pengeluaran kas. 

Metode Ward and 

Peppard 

diaplikasikan 

didalam penelitian 

berikut untuk 

mengidentifikasi 

masalah, serta 

menggunakan 

berbagai analisis, 

seperti halnya 

SWOT, PEST, five 

force dan McFarlan 

strategic grid. 

 4 Dwi 

Agustyawati 

(2019). 

"Analisis Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Penerimaan Dan 

Pengeluaran Kas 

Pada Badan 

Pengelola 

Keuangan Dan 

Aset Daerah 

(Bpkad) Kota 

Baubau" 

Sistem Informasi 

Akuntansi 

Penerimaan Dan 

Pengeluaran Kas 

Kualitatif 

Deskriptif 

Buah dari penelitian 

memberitahukan 

bahwa sistem yang 

menangani 

penerimaan dan 

pengeluaran kas 

sudah dilengkapi 

dengan dokumen 

yang sesuai dengan 

pemendagri No. 

Mereka termasuk 

Surat Tanda Bukti 

Pembayaran, Surat 

Tanda Setor (STS), 

dan Nota Kredit. 21 

November 2011.  

Selanjutnya, sistem 

pengeluaran kas 



11 

 

No 

Nama, Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Variabel dan 

Indikator atau 

Fokus Penelitian 

Metode/ 

Analisa Data 
Hasil Penelitian 

yang digunakan 

berdasarkan beban 

Anggaran 

Pendapatan dan 

Belanja Daerah 

(APBD) telah 

memenuhi 

persyaratan yang 

berlaku.  

Surat Perintah 

Membayar (SPM) 

yang masuk ke 

Badan Pengelola 

Keuangan dan Aset 

Daerah (BPKAD) 

Kota Baubau dapat 

dibayar dalam waktu 

sehari jika 

memenuhi 

persyaratan, 

memperlihatkan 

bahwa sistem dan 

prosedur 

pengeluaran kas di 

BPKAD beroperasi 

dengan baik. 

5 Ridwan Yuditya 

Dirgantoro 

Reiny Nurainy 

(2020). " 

Analisis 

Perancangan 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Penerimaan dan 

Pengeluaran Kas 

pada Laundry 

Box " 

Perancangan 

Sistem Informasi 

Akuntansi 

Penerimaan dan 

Pengeluaran Kas 

Kualitatif 

Deskriptif 

Menurut hasil 

analisis dan 

perancangan sistem 

informasi akuntansi 

laundry box untuk 

siklus pembelian, 

produksi, dan 

penjualan, bisa 

ditarik sebuah 

simpulan bahwa: 

1. Proses bisnis 

manual di Laundry 

Box memiliki 

beberapa masalah. 

Salah satunya adalah 
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No 

Nama, Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Variabel dan 

Indikator atau 

Fokus Penelitian 

Metode/ 

Analisa Data 
Hasil Penelitian 

informasi yang 

dihasilkan tidak 

relevan, yaitu tidak 

dibuat dengan cepat, 

tidak disajikan 

dengan cermat, serta 

tidak jelas tentang 

presisi perhitungan, 

sehingga mereka 

tidak dapat 

menggunakan 

informasi ini untuk 

membuat keputusan. 

2. Secara 

keseluruhan, laundry 

box telah 

menerapkan sistem 

informasi akuntansi 

untuk siklus 

pembelian, 

produksi, dan 

penjualan.  

Namun, beberapa 

kelemahan perlu 

diperbaiki, yaitu: 

a. Kerangkapan 

tugas bagian yang 

berpotensi 

menyebabkan 

penyelewengan. 

b. Dokumen yang 

tidak menutup 

kepentingan sistem. 

c. Perlu perbaikan 

disektor SDM. 

d. Manualnya 

pembuatan laporan 

keuangan. 

e. Kurang efektifnya 

sistem informasi 

akuntansi yang 

sudah berjalan, 



13 

 

No 

Nama, Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Variabel dan 

Indikator atau 

Fokus Penelitian 

Metode/ 

Analisa Data 
Hasil Penelitian 

karena sistem 

informasi tersebut 

hanya terdiri dari 

beberapa komponen 

yang sangat 

kompleks. 

Prosedur yang telah 

dilaksanakan belum 

memenuhi standar 

yang ditetapkan oleh 

sistem pengendalian 

internal COSO. 

3. Metode Cycle of 

System 

Development 

kurang efektif untuk 

membangun sistem 

informasi akuntansi, 

karena bersifat kaku, 

yang membuat 

penanganan 

perubahan software 

selama program 

berlangsung sulit 

dan membuat 

proyek tidak 

fleksibel. 

6  Kulla, Dorkas D 

Suhendrik, H 

Risnaningsih 

(2020). " 

Analisis Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Penerimaan Dan 

Pengeluaran Kas 

Dalam Upaya 

Meningkatkan 

Pelaporan 

Keuangan 

UMKM 

Sistem Informasi 

Akuntansi 

Penerimaan dan 

Pengeluaran Kas 

Kualitatif 

Deskriptif  

Laporan keuangan 

Rumah Karawo di 

Gorontalo masih 

belum disusun 

menurut aturan serta 

kriteria SAK 

EMKM yang 

berlaku dikarenakan 

golongan pemilik 

usaha merasa bahwa 

penyusunan yang 

sesuai standar bukan 

menjadi prioritas 

utama. 



14 

 

No 

Nama, Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Variabel dan 

Indikator atau 

Fokus Penelitian 

Metode/ 

Analisa Data 
Hasil Penelitian 

Kerajinan Kayu 

UD. Rizky" 
 

Rumah Karawo 

belum sama sekali 

mengajukan 

pembiayaan kepada 

bank konvensional, 

yang memerlukan 

lampiran laporan 

keungan. 

Selain itu, laporan 

keuangan UMKM 

ini tidak disusun 

dengan baik karena 

kurangnya tenaga 

profesional yang 

bertanggung jawab 

untuk menyajikan 

laporan keuangan 

tersebut dan 

kurangnya pemilik 

yang diberitahu 

tentang pentingnya 

menyajikan laporan 

keuangan UMKM 

dengan benar. 

7  Laura Prasasti 

(2021) “Analisis 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Penerimaan Dan 

Pengeluaran Kas 

Pada PT. 

Anjungan Buana 

Wisata”  

Sistem Informasi 

Akuntansi 

Penerimaan dan 

Pengeluaran Kas 

Kualitatif 

Deskriptif 

Sistem akuntansi 

penerimaan dan 

pengeluaran kas di 

PT. Anjungan Buana 

Wisata telah 

dilakukan dengan 

cara yang 

berpedoman pada 

sistema, seluruh 

kegiatan penerimaan 

dan pengeluaran kas 

perlu memperoleh 

persetujuan dari 

pihak – pihak yang 

memiliki wewenang.  
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No 

Nama, Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Variabel dan 

Indikator atau 

Fokus Penelitian 

Metode/ 

Analisa Data 
Hasil Penelitian 

8 Elena Hafizah, 

Zaki Baridwan 

(2021). 

"Prosedur 

Pengendalian 

Internal Dalam 

Menyelesaikan 

Masalah Siklus 

Penerimaan Kas 

Dan 

Pengeluaran Kas 

Pada Umkm 

Otak Kopi Di 

Kota 

Tulungagung" 

Prosedur 

Pengendalian 

Internal dalam 

Siklus 

Penerimaan Kas 

Dan Pengeluaran 

Kas 

Kualitatif 

Deskriptif 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

UMKM Otak Kopi 

di Kota 

Tulungagung 

mengantongi 

beberapa masalah 

dengan siklus 

penerimaan dan 

pengeluaran kas, 

dan peneliti dapat 

membuat 

kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. UMKM Otak 

Kopi di Kota 

Tulungagung tidak 

memiliki sistem 

pengendalian 

internal yang 

memenuhi unsur-

unsur penting. 

Tidak memenuhi 

lima komponen 

utama sistem 

pengendalian 

internal menurut 

COSO, yaitu 

pengendalian 

lingkungan, 

penilaian risiko, 

aktivitas 

pengendalian, 

informasi dan 

komunikasi, dan 

pemantauan. 

Ketidakadaannya 

kontrol dan inspeksi 

khusus yang 

dilakukan pada 

proses penerimaan 

dan pengeluaran kas, 
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No 

Nama, Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Variabel dan 

Indikator atau 

Fokus Penelitian 

Metode/ 

Analisa Data 
Hasil Penelitian 

dan tidak ada 

kebijakan 

manajemen yang 

harus diikuti oleh 

karyawan. 

Organisasi UMKM 

Otak Kopi masih 

belum membagi 

wewenang dan 

tanggung jawab 

yang tepat.  

2. UMKM Otak 

Kopi masih 

menerima dan 

mengeluarkan uang 

secara tradisional. 

Diawali uang yang 

masuk setiap hari, 

itu akan dicatat 

secara manual. 

Selain itu, 

pengeluaran kas 

yang berasal dari 

pembelian tunai 

tidak dicatat sesuai 

dengan standar 

akuntansi. Dengan 

demikian, tidak ada 

cara untuk 

mengetahui berapa 

pengeluaran bersih 

yang dilakukan 

setiap bulan. 

9 Nika Fitriana 

(2021). " 

Analisis Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Penerimaan Dan 

Pengeluaran Kas 

Pada Dinas 

Sistem Informasi 

Akuntansi 

Penerimaan Dan 

Pengeluaran Kas 

Kualitatif 

Deskriptif 

Menurut penelitian, 

laporan keuangannya 

CV Nell'Q Persada 

Mandiri tidak cocok 

dengan SAK EMKM 

yang ada saat ini. 

Selain itu, masih ada 

sejumlah kesalahan 
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No 

Nama, Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Variabel dan 

Indikator atau 

Fokus Penelitian 

Metode/ 

Analisa Data 
Hasil Penelitian 

Pertanian Dan 

Perikanan 

Kabupaten 

Ponorogo Tahun 

2017" 

dalam penyusunan 

laporan keuangan 

yang disebabkan 

oleh tidak 

memahami SAK 

EMKM.  

10 Dewi 

Kurniawati 

(2021). 

"Analisis 

Penerapan 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Penerimaan Dan 

Pengeluaran Kas 

Untuk 

Meningkatkan 

Pengendalian 

Intern Penjualan 

Tunai Pada Pt. 

Putra Nusantara 

Mandiri" 

Sistem Informasi 

Akuntansi dan 

Pengendalian 

Intern Penjualan 

Tunai 

Kualitatif 

Desktiptif 

Berdasarkan temuan 

penelitian yang 

dibahas pada bab 

sebelumnya, ada 

beberapa 

kesimpulan yang 

dapat dibuat untuk 

menjawab rumusan 

masalah. 

Simpulannya adalah 

siklus pendapatan 

terdiri dari sistem 

penerimaan dan 

pengeluran kas dari 

penjualan tunai. 

Siklus pendapatan 

adalah serentetan 

tindakan bisnis dan 

informasi yang 

terjadi dengan cara 

berurutan yang 

berkaitan pada 

penyerahan barang. 
Sumber: Data Diolah (2022) 

2.1.1 Persamaan dan Perbedaan Dengan Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.2  

Tabel Persamaan dan Perbedaan Dengan Penelitian Terdahulu 

No Nama, Tahun, Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan  

1 Khoirun Nisa’ (2017).  

"Analisis Dan 

Penggunaan pedoman 

PSAK dan metode 

Lokasi penelitian 
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No Nama, Tahun, Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan  

Perancangan Sistem 

Informasi Akuntansi 

Penerimaan dan 

Pengeluaran Kas Pada 

PT Adiyasa Cipta 

Gemilang " 

penelitian kualitatif 

deskriptif sebanding 

dengan penelitian ini. 

2 Laura Prasasti (2021) 

“Analisis Sistem Infor-

masi Akuntansi 

Penerimaan Dan 

Pengeluaran Kas Pada 

PT. Anjungan Buana 

Wisata” 

Penggunaan pedoman 

PSAK dan metode 

penelitian yang 

digunakan serupa. 

Pengumpulan data 

yang dilakukan oleh 

Laura Prasasti 

diperoleh dengan 

kuisioner. Namun, 

dalam penelitian ini, 

data dikumpulkan 

secara langsung dari 

entitas yang dijadikan 

objek penelitian 

melalui wawancara dan 

berkas dokumennya. 

Selain itu, hal yang 

membedakan 

penelitian Laura dari 

penelitian ini adalah 

lokasi yang digunakan. 

3 Dewi Kurniawati (2021). 

"Analisis Penerapan 

Sistem Informasi 

Akuntansi Penerimaan 

Dan Pengeluaran Kas 

Penggunaan pedoman 

PSAK dan metode 

penelitian kualitatif 

deskriptif sebanding 

dengan penelitian ini. 

Lokasi Penelitian 
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No Nama, Tahun, Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan  

Untuk Meningkatkan 

Pengendalian Intern 

Penjualan Tunai Pada Pt. 

Putra Nusantara Mandiri" 

Sumber: Data Diolah (2022) 

 

2.2 Kajian Teoritis 

2.2.1 Pengertian Sistem 

Sistem ialah rangkaian dari banyak subsistem yang saling bersangkutan 

dan berkolaborasi bersama untuk menggapai objek dan sasaran yang telah 

ditetapkan. Kontribusi, aktivitas, proyek, dan umpan balik adalah bagian dari 

semua sistem (Kendall, 2009). 

Selanjutnya, Romney & Steinbart (2014) memiliki pendapat bahwa 

Sistem ialah himpunan dua atau lebih bagian yang berkolaborasi antar satu sama 

lain untuk menggapai sasaran tertentu. Mayoritas sistem memiliki subsistem yang 

lebih kecil yang membantu sistem yang lebih besar beroperasi. 

Para ahli menganggap sistem sebagai rangkaian prosedur yang 

bersangkuatn satu sama lain untuk menggapai sasaran tertentu. Pendekatan sistem 

ini menempatkan penekanan pada urutan operasi yang dilakukannya. Dengan 

adanya sistem yang terstruktur, aktivitas yang dilakukan dapat dilakukan dengan 

lebih efisien dan efektif. Sistem juga memungkinkan untuk memonitor dan 

mengevaluasi setiap langkah yang dilakukan sehingga dapat mencapai tujuan dan 

meningkatkan kinerja.  

2.2.2 Pengertian Informasi 

"Informasi" ialah data yang pernah digarap dan bisa dipakai untuk 

membuat ketetapan (Bodnar dan William, 2000:5). Pendapat Gordan di dalam 

Jogiyanto (2000:25) Data yang sudah diubah jadi sesuatu yang bermanfaat bagi 
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mereka yang menerimanya atau yang dapat dipakai dasaran untuk membuat 

keputusan dikenal sebagai informasi. 

Menurut para ahli, informasi bisa didefinisikan sebagai data yang telah 

diorganisir dan bermanfaat sehingga dapat diproses menjadi bentuk yang lebih 

bermanfaat kepada orang yang telah menerimanya. Dalam konteks ini, penekanan 

informasi terletak pada bagaimana informasi yang dihasilkan dapat memberikan 

manfaat yang signifikan bagi para penggunanya. 

2.2.3 Pengertian Akuntansi 

Warren et al (2005) berpendapat bahwa: secara umum, akuntansi bisa 

diinterpretasikan atau bisa dijabarkan sebagai sistem informasi yang 

memanifestasikan sebuah laporan (laporan keuangan) untuk pihak-pihak yang 

bersangkutan mengenai kondisi ekonomi dan aktivitas perusahaan atau organisasi 

(Warren et al., 2005). 

Sedangkan (Sujarweni, 2016:1) berpendapat, Akuntansi terdiri atas 

transaksi yang ditunjukkan melalui faktur, kemudian jurnal, buku besar, dan 

neraca lajur dibuat, dan selanjutnya membuahkan informasi berupa laporan 

keuangan yang dipakai oleh pihak-pihak tertentu. 

2.2.4 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan 

mengolah data untuk membantu pengambilan keputusan. Pengendalian internal 

serta keamanan, perangkat lunak, infrastruktur TI, data, prosedur, dan orang 

adalah komponen sistem ini (Marshall B.Romney dan Paul John Steinbart, 2014). 

Sedangkan pendapat Mulyadi (2016), Sistem informasi akuntansi ialah 

kumpulan formulir, catatan, dan laporan yang ditata melalui cara tertentu untuk 

mempersiapkan semua informasi keuangan yang diperlukan manajemen untuk 

mengelola bisnis. Karena harus memenuhi kebutuhan pengguna, mengurangi 

biaya perlindungan aset perusahaan, dan menciptakan informasi yang diperlukan 

dengan cepat dan akurat, sistem informasi akuntansi cukup murah untuk 

digunakan. 
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Dengan mempertimbangkan beberapa definisi ini, jelas bahwa sistem 

informasi akuntansi berperan vital di dalam sebuah organisasi. Sistem ini tidak 

hanya membantu mengolah data keuangan tetapi juga memberikan informasi yang 

relevan untuk prosedur pengambilan keputusan. Dengan sistem informasi 

akuntansi yang baik, kita dapat memperoleh informasi yang akurat dan relevan 

untuk membantu kita membuat keputusan yang tepat. 

يٰ ُّهٰا ۚ   فٱٰكْتُ بُوهُ  مُّسٰمًّى أٰجٰل   إِلأٰٓ  بِدٰيْن   تٰدٰاينٰتُم إِذٰا ءٰامٰنُ وأا   ٱلَّذِينٰ  يَأٰٓ نٰكُمْ  وٰلْيٰكْتُب    ب َّي ْ
 
 كٰاتِب 

ۚ   بٱِلْعٰدْلِ  ۚ   ٱللَُّّ  عٰلَّمٰهُ  كٰمٰا يٰكْتُبٰ  أٰن  كٰاتِب   يَْٰبٰ  وٰلٰ    ٱلْْقُّٰ  عٰلٰيْهِ  ٱلَّذِى وٰلْيُمْلِلِ  فٰ لْيٰكْتُبْ  

  شٰيْ  ًٔا مِنْهُ  يٰ بْخٰسْ  وٰلٰ  ربَّٰهُۥ ٱللَّّٰ  وٰلْيٰ تَّقِ 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah 

tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. 

Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. 

Dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah 

mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 

berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 

bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun 

daripada hutangnya.” (Surat Al-Baqarah ayat 282) 

2.2.5 Penerimaan Kas 

Siklus pendapatan atau penerimaan ialah serangkaian tindakan serta 

operasi bisnis yang berkaitan dengan pemrosesan data terus-menerus, seperti 

menjual barang dan jasa teruntuk klien dan menyetujui kas sebagai pembayaran 

atas barang dan jasa yang dijual (Romney, 2014). Dalam siklus pendapatan, 

dijelaskan bahwa operasi bisnis di mulai dari mendaftarkan produk yang akan 

diproduksi, menjual, dan menerima uang atas penjualan produk tersebut. 

Penjualan tunai dan penagihan piutang adalah dua sumber utama kas perusahan 

(Mulyadi, 2016). Bisnis sehari-hari yang menjual barang dan jasa digambarkan 

dalam siklus pendapatan. Barang tersedia dengan tepat di tempat yang tepat pula 

pada kurun yang tepat untuk harga yang tepat adalah inti dari siklus pendapatan 

atau penerimaan kas (Romney, 2014). 
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2.2.6 Pengeluaran Kas 

Menurut Romney (2014) Serangkaian tindakan bisnis dan operasi 

penanganan informasi yang bersangkutan secara berkesinambungan terkait 

dengan pembelian dan pembayaran barang dan jasa dikenal sebagai pengeluaran 

kas. Sistem akuntansi pengeluaran kas ialah sekumpulan bagian, formulir, catatan, 

prosedur, dan alat yang saling berkaitan yang dipakai oleh perusahaan untuk 

mengelola pengeluaran kas. Sedangkan menurut Krismiaji (2015) Siklus 

pengeluaran perusahaan ialah serangkaian perbuatan bisnis dan mekanisme 

penanganan data yang berhubungan dengan membeli barang dan jasa dan 

membayarnya. 

2.3 Kerangka Berfikir 

Peneliti harus mengantongi sebuah gagasan, ide dan pandangan untuk 

diterapkan dalam penelitian mereka. Oleh sebab itu, agar penelitian menjadi lebih 

mudah bagi peneliti, kerangka berpikir harus ada. Model atau rancangan yang 

dipakai untuk menjelaskan penelitian yang akan dilaksanakan dikenal sebagai 

kerangka berfikir. Untuk membuat variabel peneliti lebih mudah dipahami, 

kerangka perfikir dapat berupa grafik atau bagan. Dibawah ini ialah kerangka 

pikir yang akan dipakai dalam penelitian:  
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Gambar 2.1  

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah (2022) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Terdapat dua pendekatan penelitian yang sering dipakai dalam 

melakukan penelitian yaitu pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif. 

Perbedaan antar keduanya terletak pada pandangan dasar tentang sifat realitas, 

perbedaan karakteristik penelitian serta pada proses penelitian. Metodologi 

kualitatif dengan menerapkan pendekatan deskriptif akan dipakai di penelitian ini. 

Miles dan Huberman (2014) mengatakan bahwa penelitian kualitatif 

mengumpulkan data dengan cara wawancara, observasi, dan dikumentasi. 

Dikumpulkanlah data kemudian diolah terlebih dulu sebelum menjadi sebuah 

rangkaian teks yang lebih besar. Metode ini menggunakan analisis yang 

mempunyai tiga tahapan, ialah reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan.  

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian akan berlokasi di CV Cahaya Gemilang Farm yang beralamat 

di Jalan Kenari Selatan No 49-C, Cangkring, Plosoarang, Kecamatan Sanan 

Kulon, Kabupaten Blitar, Provinsi Jawa Timur 66151. Penelitian ini 

menggunakan CV Cahaya Gemilang Farm sebagai objeknya,  sebuah industri 

yang berkecimpung dalam kegiatan bisnis peternakan ayam ras petelur. Lokasi 

tersebut merupakan kantor pusat CV Cahaya Gemilang Farm, sedangkan 

peternakannya pada tempat yang berbeda.  

Peneliti melakukan penelitian di CV Cahaya Gemilang Farm karena 

berdasarkan hasil wawancara masih ada kekurangan mengenai sistem informasi 

akuntansi siklus pengeluaran dan penerimaan kasnya, seperti adanya perangkapan 

jabatan pada perusahaan yang dapat mengakibatkan mudahnya terjadi human 

error, serta kurangnya rasa tanggung jawab dari tiap – tiap bagian. 
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3.3 Subyek Penelitian  

Subyek penelitian adalah bagian vital dari sebuah penelitian. Selanjutnya, 

saat proses pengambilan data sebagian narasumber akan digunakan sebagai 

sumber informan karena mereka berkontribusi langsung pada keberlangsungan 

bisnis di CV Cahaya Gemilang Farm. Narasumber tersebut terdiri dari beberapa 

tokoh penting seperti Direktur, Wakil Direktur, dan Keuangan Finance.  

Nama dan jabatan informan pada CV Cahaya Gemilang Farm Blitar 

sebagai berikut: 

a. Direktur   : Sutrisno 

b. Wakil Direktur  : Ine Hikmatur Risna 

c. Accounting Finance : Rizki Rahadi Tedjo Kusumo 

3.4 Data dan Jenis Data 

Ada dua jenis data yang pasti diaplikasikan oleh peneliti dalam penelitian 

untuk menemukan solusi atas perkara yang sedang diteliti. Di antara dua 

klasifikasi data tersebut adalah: 

1. Data Kualitatif 

Di dalam penelitian ini, data kualitatif (kata-kata dan bukan 

angka) akan mencakup informasi tentang sejarah berdirinya CV 

Cahaya Gemilang Farm, struktur organisasi, dan elemen lainnya.  

2. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif terdiri dari angka yang dapat dihitung dan 

diukur. Peneliti berniat mengumpulkan data kuantitatif dari laporan 

pengeluaran, penjualan, dan gaji CV Cahaya Gemilang Farm. 

Namun, menurut sumbernya, ada dua jenis data yang dipakai dalam 

penelitian: 

1. Data Primer 

Informasi yang dikumpulkan secara spontan dari aspek – aspek 

yang terlibat atas kelangsungan operasi di CV Cahaya Gemilang 

Farm, mereka adalah direktur, wakil direktur, bendahara dan 
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sekretaris. Peneliti akan mendapatkan data utama dari wawancara 

langsung dengan pihak-pihak tersebut. 

 

 

2. Data Sekunder 

Bentuknya yaitu seperti catatan, laporan dan buku. Informasi 

ini didapat dari laporan keuangan milik CV Cahaya Gemilang Farm, 

catatan-catatan transaksi, serta bukti transaksi.  

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini memakai dokumentasi, wawancara, dan studi kepustakaan 

untuk mengumpulkan sejumlah data. Tahap pertama dalam proses pengumpulan 

data yang diperlukan untuk penelitian adalah pengumpulan data sendiri. Penelitian 

kualitatif ini akan mengumpulkan data tentang beberapa hal, seperti: 

1. Wawancara 

Wawancara dilakukan oleh peneliti bersama pihak – pihak yang 

bertanggung jawab atas keberlangsungnya proses produksi seperti 

direktur, wakil direktur, sekertaris dan bendahara. Kegiatan 

wawancara memiliki tujuan untuk menemukan data dan informasi 

mengenai masalah yang akan diperiksa. Beberapa hal yang harus 

dipersiapkan selama wawancara ialah:  

a. Mempersiapkan pertanyaan yang relevan terhadap masalah yang 

akan diteliti dan mempersiapkannya secara menyeluruh. 

b. Mempersiapkan alat perekam serta buku catatan untuk 

mendokumentasikan proses wawancara. Penggunaan alat 

perekam harus dengan persetujuan kedua belah pihak.  

c. Melaksanakan wawancara bersama pihak pemangku kepentingan 

CV Cahaya Gemilang Farm. 

d. Setiap informasi dan data yang dikumpulkan, kemudian ditata 

dengan baik untuk analisis berikutnya.  

 



27 

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi dilaksanakan dengan melihat data, dokumen, dan 

berkas CV Cahaya Gemilang Farm. Ini berbeda dengan metode 

wawancara yang melibatkan pihak internal CV Cahaya Gemilang 

Farm secara langsung. Untuk kebutuhan penelitian, bukti tansaksi, 

termasuk nota fisik atau kwitansi yang difotocopy atau discan, serta 

dokumen lainnya, disalin ke dalam folder khusus.  

3.6 Analisa Data 

Dalam penelitian, tahapan analisis data ialah proses penyusunan 

sistematis dari data yang sudah didapat oleh peneliti sehingga menjadikannya 

kumpulan data yang mampu diakses dan mudah dipahami (Bogdan dalam 

Sugiono 2009). 

Proses memecahkan dan menata data yang telah terkumpul untuk 

membuat hasilnya gampang dipahami dan dikomunikasikan kepada masyarakat 

dikenal sebagai analisa data. Dalam berbagai cara, analisis data dapat digunakan, 

seperti mengorganisasikan data, membagi data ke dalam unit-unit, memilah data 

yang paling vital, dan melahirkan simpulan buah dari analisis sehingga bisa 

disampaikan kepada masyarakat.  

Analisis data diperlukan agar semua informasi yang sudah ditemukan 

dapat ditampilkan secara rinci, sistematis dan mudah untuk dipahami. Teknis 

analisa data Miles dan Huberman digunakan peneliti didalam penelitian ini. 

Tindakan – tindakan yang akan dilaksanakan sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 Teknis Analisa Data Miles dan Huberman 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Buku Analisa Data Kualitatif, Sirajuddin Saleh (2022) 

Gambar di atas menunjukkan bahwa analisis data penelitian akan dilakukan 

dalam empat tahap. Berikut adalah langkah-langkah yang akan dilakukan peneliti:  

1. Pengumpulan Data 

Catatan deskriptif dan reflektif dibuat untuk menyimpan data yang 

telah didapatkan dari dokumentasi dan wawancara. Catatan deskriptif, 

yang dibuat tanpa campuran pendapat dan tafsiran, menggambarkan apa 

yang dirasakan dan dialami peneliti selama proses terjadinya 

pengumpulan data di CV Cahaya Gemilang Farm. Data reflektif, di sisi 

lain, adalah catatan kesan, pendapat, dan interpretasi peneliti tentang 

peristiwa yang telah berlalu di CV Cahaya Gemilang Farm. Laporan – 

laporan, bukti transaksi, kwitansi, hasil wawancara serta data penguat 

lainnya dijadikan dan digabungkan bersama.  

2. Reduksi Data 

Reduksi data adalah tindakan selanjutnya yang dilakukan oleh 

peneliti setelah mereka memperoleh data yang relevan dan berguna. 

Dikonsentrasikan untuk memperoleh hasil yang sesuai untuk 

menyelesaikan persoalan penelitian. Karena itu, reduksi data ini ialah 

jenis penggolongan data yang akan melancarkan peneliti untuk sampai 

pada kesimpulan akhir. Data akan dikonsentrasikan pada laporan 

Pengumpulan Data 

Penyajian Data 

Reduksi Data 

Kesimpulan 



29 

 

sederhana, bukti transaksi serta kwitansi yang dimiliki CV Cahaya 

Gemilang Farm.  

3. Penyajian Data 

Disajikan data dalam bentuk sebuah teks atau narasi. Tujuan dari 

hal ini adalah untuk menggabungkan semua informasi yang didapat 

untuk memberikan deskripsi tentang fenomena yang terjadi. Untuk 

memudahkan penarikan kesimpulan, data CV Cahaya Gemilang Farm, 

termasuk dokumen, laporan, catatan, dan kwitansi, telah 

dikelompokkan. Data tersebut kemudian akan menjadi dasar peneliti 

dalam menganalisis sistem informasi akuntansi siklus penerimaan dan 

pengeluaran kas. 

4. Penarikan Kesimpulan 

Setelah kegiatan penelitian selesai, peneliti akan menarik sebuah 

kesimpulan mengenai siklus penerimaan dan pengeluaran kas yang 

terjadi di CV Cahaya Gemilang Farm. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Paparan Data Hasil Penelitian 

4.1.1 Sejarah Terbentuknya CV Cahaya Gemilang Farm 

CV. Cahaya gemilang didirikan pertama kali di Kecamatan Sumberjo 

pada tahun 1995. CV ini didirikan oleh Bapak Sutrisno berbentuk awal sebagai 

UD yang memiliki luas kandang 3.500 m². Awal terbentuknya usaha ini yaitu 

Bapak Sutrisno dan istri dilakukan dari penetasan telur menjadi DOC ayam 

petelur, jadi dilakukan dari awal ayam datang hingga menghasilkan telur sendiri. 

Sedangkan untuk pemenuhan produksi telur sendiri, Pak Sutrisno bekerja sama 

dengan perusahaan penyedia pakan ternak dan pemenuhan untuk kebutuhan 

jagung berasal dari petani jagung dan pedagang. 

Karena semakin banyaknya kebutuhan akan protein hewani yang 

menyokong pertumbuhan penduduk di wilayah Jawa Timur, maka semakin 

banyak pula produksi yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan tersebut, 

khususnya telor ayam. Pada tahun 2012 CV. Cahaya Gemilang kembali 

melebarkan saya usahanya dibidang ayam petelur dengan mendirikan kandang 

baru dengan luas kandang seluas 12.500 m² yang berlokasi di Garum, selanjutnya 

ditahun 2014 mendirikan 3 kandang sekaligus yaitu di Karangrejo dengan luas 

kandang 5.500 m², di Kediri dengan luas kandang 14.000 m², dan di 

Bendowulung memiliki luas kandang 2.500 m². Pembukaan Cabang selanjutnya 

yaitu berada di Garum dengan luas kandang sebesar 5.000 m². Dari semua 

kandang tersebut CV. Cahaya Gemilang Farm dapat memproduksi telur seberat 

27-28 ton. 

Setiap usaha pasti ada tingkat pasang surutnya, apalagi ketika adanya 

pandemi Covid-19 yang menurunkan tingkat minat masyarakat dalam melakukan 

transaksi jual beli uang mengakibatkan produksi telur menurun yaitu pada tahun 

2021 merupakan tingkat terendah produksi telur dan pada tahun 2023 merupakan 

titik tertinggi produksi telur dikarenakan sudah ditiadakannya phisical distancing 
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yaitu tidak diperbolehkannya melakukan kegiatan diluar rumah, sehingga banyak 

sekali penurunan pendapatan yang diperolah oleh CV ini. Sementara didalam 

kandang masih terdapat ayam ayam yang produktif sehingga pada saat masa 

pandemi tetap ada produksi telur dengan kapasitas minimal yang bertujuan untuk 

mempertahankan pakan yang dibutuhkan. 

4.1.2 Visi, Misi dan Kelebihan CV. Cahaya Gemilang Farm 

• Visi CV. Cahaya Gemilang Farm 

Menjadi perusahaan terkemuka bagi seluruh pangsa pasar. 

• Misi CV. Cahaya Gemilang Farm yaitu: 

1. Menyediakan bahan pangan asal ternak yang tinggi nutrisi demi 

memenuhi kebutuhan gizi masyarakat luas. 

2. Membangun sistem peternakan modern dengan menggunakan 

teknologi terkini untuk mencapai kegiatan produksi yang efektif dan 

efisien. 

3. Bekerjasama sebagai satu kesatuan. 

• Kelebihan CV. Cahaya Gemilang Farm 

1. Telur diproduksi dari farm sendiri sehingga dapat menyediakan 

kualitas telur yang selalu fresh. 

2. Memiliki farm berbasis teknologi modern sehingga dapat menjaga 

kualitas telur agar lebih baik. 

3. Menggunakan pakan yang diformulasi dengan nutrisi tinggi sehingga 

menghasilkan telur dengan kualitas terbaik.  
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4.1.3 Struktur Organisasi dan Nilai – Nilai Inti Perusahaan CV. Cahaya 

Gemilang Farm 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Perusahaan CV. Cahaya Gemilang 

Farm 

 

 

1. CEO 

2. General Manager Finance dan Admin 

3. General Manager Operasional 

4. Accounting 

5. Bag Keuangan dan Kasir 

6. Purchasing 

7. Marketing 

8. HRD 

9. Staff Internal Audit 

10. Kepala Unit Kandang 

11. Manager Produksi Pakan 

12. Kepala Gudang Telur 

13. Kepala Gudang Pakan 

 

 



33 

 

 

Nilai-Nilai Inti Perusahaan CV. Cahaya Gemilang Farm 

1. Integritas 

Perusahaan kami menjunjung tinggi integritas, kejujuran, loyalitas, 

dantanggung jawab 

2. Relasi 

Perusahaan kami senantiasa menjaga hubungan baik dengan customers 

dan key partners 

3. Inovasi 

Dalam memenuhi kebutuhan market, kami selalu berupaya untuk 

menjaga kualitas dengan terus berinovasi dan selalu mengikuti 

perkembangan teknologi 

4. Kualitas 

Kami selalu berkomitmen untuk menjaga kualitas produk kami sesuai 

standard 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.2.1 Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas 

• Prosedur Pembayaran Tunai 

Hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis menunjukkan 

bahwa informasi tentang dokumen CV Cahaya Gemilang Farm tentang 

transaksi pembayaran tunai berdasarkan penjelasan dari bapak Rizki 

Rahadi Tedjo Kusumo selaku accounting dan finance “Pembayaran 

tunai diperoleh dari penjualan telur BS (sortir), penjualan pupuk/ 

kompos, penjualan sak/ karung, penjualan obat-obatan ayam, dan 

penjualan ayam afkir” (hasil wawancara 18 November 2023).  

- Penjualan Telur BS (sortir) 

Telur merupakan komodoti utama dalam perusahaan ini, namun 

semua hasil produksi telur pastinya telah melewati sistem yang sangat 

ketat sebelum di jual ke pasar sebagai tinngkat kualitas yang dimiliki 

oleh CV. Cahaya Gemilang Farm. Sebelum telur sampai ke suplier, 

kepala kandang pastinya sudah mengecek semua telur yang telah ada 
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dengan Quality Control yang telah menjadi standart yang ada, sehingga 

untuk telor yg tidak lolos dengan seleksi yang ada makan akan masuk 

kedalam kategori Telur BS. 

- Penjualan Pupuk/ Kompos 

Peternakan ayam petelur memiliki hasil limbah yang sudah tidak 

digunakan lagi di CV. Cahaya Gemilang Farm. Yaitu dari hasi 

pencernaan dari ayam petelur yang menghasilkan telur, akan 

membuang sisa dari makanan yang dicerna dalam perut ayam, yaitu 

berupa kotoran yang akan menjadi pupuk/kompos yang digunakan 

untuk pertanian sekitar lokasi CV. Cahaya Gemilang Farm. Serta dapat 

digunakan untuk perikanan sebagi penumbuh fitoplanton dan 

zooplankton yang akan dimakan oleh ikan di penangkaran ikan. 

- Penjualan Sak/ Karung 

Selain menghasilkan limbah berupa kotoran ayam, peternakan ayam 

petelur juga menghasilkan limbah karung dari pakan ayam. Limbah 

karung pakan ayam menjadi salah satu limbah yang paling padat yang 

dihasilkan peternakan ayam. Limbah ini umumnya terbuat dari bahan 

polypropylene atau polietilen yang cukup kuat dan tahan lama. Oleh 

karena itu, limbah karung pakan ayam masih dapat dimanfaatkan 

kembali. Penjualan limbah karung pakan ayam dapat menjadi salah satu 

alternatif untuk memangkas jumlah limbah yang dibentuk oleh sektor 

industri peternakan ayam. Selain itu, penjualan limbah karung pakan 

ayam bisa menjadi sarana penyumbang manfaat ekonomi bagi 

masyarakat. Salah satu cara pemanfaatan limbah karung pakan ayam 

adalah dengan menjualnya. 

- Penjualan Obat-Obatan Ayam 

Penjualan obat-obatan ayam petelur ialah salah satu dari sekian 

bisnis yang lumayan menguntungkan. Hal ini dikarenakan kebutuhan 

akan obat-obatan ayam petelur cukup tinggi, terutama di kalangan 

peternak ayam petelur. Obat-obatan ayam petelur yang dijual umumnya 

berupa obat-obatan untuk mengobati berbagai penyakit ayam petelur, 
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seperti penyakit CRD, ngorok, snot, dan diare. Selain itu, obat-obatan 

ayam petelur juga dapat berupa vitamin untuk meningkatkan daya tahan 

tubuh ayam petelur, serta hormon pertumbuhan untuk meningkatkan 

produksi telur. CV Cahaya Gemilang Farm membeli obat-obatan ayam 

petelur dalam jumlah banyak kemudian menjualnya lagi kepada 

peternak kecil. 

- Penjualan Ayam Afkir 

Ayam yang sudah tua dan tidak produktif disebut ayam afkir. Ayam 

afkir umumnya dijual untuk diambil dagingnya. Penjualan ayam afkir 

merupakan salah satu cara bagi peternak untuk mendapatkan 

keuntungan dari ayam yang sudah tidak produktif lagi. Ayam afkir 

dapat dijual secara langsung kepada konsumen, atau melalui pedagang 

daging ayam. Harga ayam afkir bervariasi tergantung pada jenis ayam, 

berat ayam, dan kondisi ayam. 

Selain melakukan wawancara, penulis juga melaksanakan observasi 

pada tanggal 6 sampai 8 November 2023, dan diketahui prosedur serta 

Flowchart untuk penerimaan kas seperti berikut: 

a. Fungsi Yang Terkait 

1) Fungsi Penjualan 

2) Fungsi Gudang 

3) Fungsi Kas 

4) Fungsi Akuntansi 

b. Dokumen Yang Terkait 

1) Pada saat order diterima: 

- Nota Barang 

- Nota Penjualan 

- Surat Otorisasi 

Surat otorisasi penjualan disertai putusan harga dari pimpinan 

perusahaan. 

2) Pada saat pesanan dikerjakan 

- Surat Otorisasi 
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Surat otorisasi penjualan disertai putusan harga dari pimpinan 

perusahaan beserta persetujuan dari pihak pembeli. 

- Nota Bukti Kas Masuk 

c. Kebijakan Internal 

Penjualan akan diproses apabila sudah terjadi persetujuan harga 

antara pimpinan perusahaan dengan pembeli dan sudah melakukan 

pelunasan. 

d. Prosedur 

Menurut hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 18 

November 2023 dengan bapak Rizki Rahadi Tedjo Kusumo, yang 

menyebutkan adanya pemesanan barang disertai nota barang yang 

sudah ada daftar nomornya, setelah itu pembuatan nota penjualan 

disertai persetujuan harga antar dua belah pihak dan otorisasi. 

Selanjutnya, pelaksanaan pelunasan terkait penjualan disertai adanya 

bukti kas masuk. Terakhir, penyelesaian transaksi jual beli. 

Berikut ini uraian tata cara penerimaan kas pada penjualan: 

1) Pemesanan dilakukan melalui sales marketing. 

2) Sales marketing memberikan data pemesanan kepada pimpinan 

perusahaan untuk dilaksanakan kesepakatan dan putusan harga. 

3) Dilakukan validasi keadaan barang oleh bagian gudang. 

4) Persetujuan pembelian oleh pimpinan perusahaan dengan 

penyampaian surat otorisasi kepada admin penjualan. 

5) Pembayaran dikonfimasi melalui bagian akuntansi secara tunai. 

6) Apabila dokumen sudah lengkap penjualan dapat dilakukan. 

7) Bagian akuntansi melakukan pelaporan kepada pimpinan 

Perusahaan. 

4.2.2 Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas 

• Prosedur Pengeluaran Kas 

Berdasarkan penjelasan dari bapak Rizki Rahadi Tedjo Kusumo, 

ahli akuntansi dan keuangan, penulis menemukan informasi tentang 

dokumen CV Cahaya Gemilang Farm mengenai transaksi pengeluaran 
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kas. “Pengeluaran kas meliputi biaya perusahaan, Pembelian peralatan 

dan asset, Pembelian bahan renovasi kendang, Pembelian bahan baku 

pakan, Pembelian pakan jadi” (hasil wawancara 18 November 2023). 

a. Fungsi yang terkait 

1) Fungsi pembelian 

2) Fungsi gudang 

3) Fungsi Akuntansi 

b. Dokumen yang terkait 

1) Nota surat jalan 

2) Surat otorisasi 

3) Nota pembelian  

4) Surat jalan 

c. Prosedur 

1) Bagian pembelian melakukan pendataan kebutuhan 

perlengkapan untuk beberapa hari kerja. 

2) Bagian pembelian menyampaikan kebutuhan dana kepada 

pimpinan perusahaan. 

3) Bagian pembelian melakukan pengajuan dana pada bagian 

akuntansi atas persetujuan dari pimpinan perusahaan. 

4) Pelaporan pengeluaran kas dilakukan oleh bagian akuntansi. 

5) Bagian pembelian melakukan pemesanan barang. 

6) Bagian gudang melakukan penerimaan barang beserta surat 

jalan. 

7) Pengarsipan nota untuk tanggal jatuh tempo pembelian 

dilakukan oleh bagian pembelian. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasar perolehan data analisis sistem informasi akuntansi penerimaan 

serta pengeluaran kas pada CV Cahaya Gemilang Farm, bisa dikonklusikan 

sebagai berikut: 

1. Sistem penerimaan dan pengeluaran kas pada CV Cahaya Gemilang 

Farm sudah berjalan dengan cukup baik meskipun masih menggunakan 

metode pencatatan manual. Transaksi – transaksi terkait dengan 

dokumentasi dan kegiatan alur pendapatan serta pengeluaran, utamanya 

dalam hal penerimaan dan pengeluaran kas sudah mempunyai berkas 

yang mumpuni untuk kebutuhan pada proses terjadinya transaksi. 

2. Dalam sistem informasi akuntansi perihal penerimaan beserta 

pengeluaran kas pada CV. Cahaya Gemilang saat ini tidak ada 

perangkapan job description yang di lakukan oleh satu pegawai yang 

sama, hanya saja semua kegiatan pencatatan penerimaan dan pengeluran 

kas masih dengan pencatatan manual.  

5.2 Saran 

Berdasar dari temuan beserta simpulan yang sudah dijabarkan di atas, 

peneliti dapat memberikan saran berikut: 

Diharapkan CV. Cahaya Gemilang Farm bisa bertambah baik dalam hal 

pencatatan pada penerimaan dan pengeluaran kas, seperti adanya komputerisasi 

untuk mempermudah kegiatan transaksi serta pengarsipan dokumen yang ada.    
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